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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penyuluhan peternakan terhadap performa 

ayam ras petelur dan pendapatan peternak di Kabupaten Mojokerto. Penelitian dilaksanakan pada 08 

Desember 2025 sampai 05 Januari 2026 di Kecamatan Ngoro, Trawas, Pungging, dan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah survei komparatif kuantitatif dengan 

membandingkan dua kelompok peternak, yaitu 13 peternak yang telah mengikuti penyuluhan dan 5 

peternak yang belum mengikuti penyuluhan, dengan total populasi ternak sekitar 36.000 ekor. Data 

diperoleh melalui kuesioner, wawancara, dan observasi lapangan, kemudian dianalisis secara deskriptif 

dan inferensial menggunakan uji Independent Sample t-test. Variabel yang diamati meliputi kegiatan 

penyuluhan (frekuensi, partisipasi, materi, dan tingkat penerapan), performa ayam petelur yang terdiri 

atas Hen Day Production (HDP), deplesi, dan Feed Conversion Ratio (FCR), serta pendapatan peternak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak yang mengikuti penyuluhan memiliki rata-rata HDP 

sebesar 83,12%, lebih tinggi dibandingkan peternak yang tidak mengikuti penyuluhan sebesar 74,68%. 

Tingkat deplesi pada peternak yang mengikuti penyuluhan lebih rendah (5–12%) dibandingkan dengan 

peternak yang tidak mengikuti penyuluhan (10–15%). Nilai FCR pada peternak yang mengikuti 

penyuluhan juga lebih efisien (2,0–2,2) dibandingkan kelompok yang tidak mengikuti penyuluhan (2,3–

2,4). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan (p < 0,05). Selain itu, 

peternak yang mengikuti penyuluhan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan peternak 

yang tidak mengikuti penyuluhan. Disimpulkan bahwa penyuluhan peternakan berperan signifikan 

dalam meningkatkan performa ayam petelur dan pendapatan peternak di Kabupaten Mojokerto. Oleh 

karena itu, peningkatan frekuensi dan kualitas penyuluhan serta pendampingan berkelanjutan sangat 

diperlukan untuk mendukung efisiensi dan kesejahteraan usaha peternakan ayam petelur. 

 

Kata kunci : Penyuluhan Peternakan, Performa Ayam Petelur, Hen Day Production, FCR, Pendapatan 

Peternak, Mojokerto 

 

THE ANALYSIS OF THE ROLE OF LIVESTOCK EXTENSION SERVICES ON LAYING HEN 

PERFORMANCE AND FARMERS’ INCOME IN MOJOKERTO REGENCY 

ABSTRACT 

This study aimed to analyze the role of livestock extension services in improving laying hen 

performance and farmers’ income in Mojokerto Regency. The research was conducted from 

December 8, 2025 to January 5, 2026 in Ngoro, Trawas, Pungging, and Pacet Districts, Mojokerto 

Regency, East Java Province. A quantitative comparative survey method was applied by comparing 

two groups of farmers: 13 farmers who had participated in extension programs and 5 farmers who 

had not participated, with a total population of approximately 36,000 laying hens. Data were collected 

through questionnaires, interviews, and field observations, then analyzed using descriptive statistics 

and inferential analysis with the Independent Sample t-test. The observed variables included extension 

activities (frequency, participation, materials, and level of implementation), laying hen performance 

indicators consisting of Hen Day Production (HDP), depletion rate, and Feed Conversion Ratio 

(FCR), as well as farmers’ income. The results showed that farmers who participated in extension 

programs had a higher average HDP (83.12%) compared to those who did not participate (74.68%). 

The depletion rate among participating farmers was lower (5–12%) than non-participating farmers 

(10–15%). The FCR value of participating farmers was also more efficient (2.0–2.2) compared to 

non-participants (2.3–2.4). Statistical analysis indicated that these differences were significant (p < 

0.05). Furthermore, farmers who attended extension programs earned higher income than those who 



JURNAL DINAMIKA REKASATWA, Vol.8  No 2.,  2026 

 

 

 

Jurnal Penelitian, Fakultas Peternakan, Universitas Islam Malang                        
2 

did not. In conclusion, livestock extension services play a significant role in improving laying hen 

performance and farmers’ income in Mojokerto Regency. Therefore, increasing the frequency and 

quality of extension activities as well as providing continuous assistance are highly recommended to 

enhance efficiency and farmers’ welfare in laying hen farming. 

 

Keyword : livestock extension, laying hen performance, Hen Day Production, Feed Conversion Ratio, 

farmers’ income, Mojokerto Regency. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sektor peternakan memiliki peran 

penting dalam mendukung ketahanan pangan 

dan peningkatan pendapatan masyarakat 

pedesaan. Salah satu komoditas unggulan adalah 

ayam ras petelur yang berkontribusi besar 

terhadap penyediaan protein hewani. Namun, 

produktivitas dan efisiensi usaha ayam petelur 

masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

manajemen pakan yang kurang optimal, 

tingginya tingkat deplesi, serta rendahnya 

efisiensi konversi pakan. 

Penyuluhan peternakan merupakan 

salah satu strategi pemerintah dalam 

meningkatkan kapasitas peternak melalui 

transfer pengetahuan, keterampilan, dan inovasi 

teknologi. Penyuluhan diharapkan mampu 

meningkatkan performa ayam petelur yang 

diukur melalui Hen Day Production (HDP), 

tingkat deplesi, dan Feed Conversion Ratio 

(FCR), serta meningkatkan pendapatan 

peternak. 

Meskipun kegiatan penyuluhan telah 

dilaksanakan di Kabupaten Mojokerto, masih 

terdapat peternak yang belum mengikuti atau 

belum menerapkan hasil penyuluhan secara 

optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran penyuluhan 

peternakan terhadap performa ayam petelur dan 

pendapatan peternak di Kabupaten Mojokerto. 

METODE DAN MATERI 

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan 

ayam ras petelur yang berada di Kecamatan 

Ngoro, Trawas, Pungging, dan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Penelitian 

dilakukan pada tanggal 08 Desember 2025 

sampai 05 Januari 2026. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara purposive karena wilayah 

tersebut merupakan salah satu sentra produksi 

ayam petelur serta telah terdapat kegiatan 

penyuluhan peternakan yang aktif dilaksanakan 

oleh dinas terkait maupun pihak swasta. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 18 peternak ayam ras petelur dengan total 

populasi ternak sekitar 36.000 ekor ayam. 

Responden terdiri atas peternak yang telah 

mengikuti kegiatan penyuluhan peternakan 

sebanyak 13 orang dan peternak yang belum 

mengikuti penyuluhan sebanyak 5 orang. Data 

yang dikumpulkan meliputi data performa ayam 

petelur berupa Hen Day Production (HDP), 

tingkat deplesi, dan Feed Conversion Ratio 

(FCR), serta data ekonomi usaha yang 

mencakup biaya produksi, penerimaan, dan 

pendapatan peternak. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

terstruktur, wawancara langsung dengan 

peternak, serta observasi kondisi kandang dan 

pencatatan produksi di lapangan. 

 Penelitian ini menggunakan 

metode survei komparatif kuantitatif. 

Rancangan penelitian menggunakan 

perbandingan dua kelompok independen 

(Independent Sample Design). Terdapat 2 

perlakuan dalam penelitian ini, yaitu: 

 T1 = Peternak mengikuti penyuluhan 

 T2 = Peternak tidak mengikuti 

penyuluhan 

Masing-masing kelompok dibandingkan 

berdasarkan performa ayam petelur dan 

pendapatan usaha..   

Prosedur penelitian yang dilakukan 

adalah Menentukan responden yang memenuhi 

kriteria penelitian, melakukan wawancara dan 

penyebaran kuesioner kepada peternak, 

mengumpulkan data produksi (jumlah ayam 

hidup, produksi telur, konsumsi pakan, 

mortalitas), menghitung indikator performa dan 

pendapatan, dan melakukan analisis statistik. 

 

Perhitungan Hen Day Production  menggunakan 

rumus : 

    𝐻𝐷𝑃 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 (𝑘𝑔)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑦𝑎𝑚 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 (𝑒𝑘𝑜𝑟)
   (1) 

Perhitungan deplesi menggunakan rumus : 

   𝐷𝑒𝑝𝑙𝑒𝑠𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑦𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑡𝑖 (𝑒𝑘𝑜𝑟)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑦𝑎𝑚 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑒𝑘𝑜𝑟)
   (2) 

Perhitungan Feed Convertion Ratio  

menggunakan rumus : 
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𝐹𝐶𝑅 =  
𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
   (3) 

Perhitungan Pendapatan menggunakan rumus : 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶                                             (4)   

Keterangan: 

π = Pendapatan 

TR = Total Revenue (Penerimaan) 

TC = Total Cost (Total biaya produksi) 

Data yang dikoleksi kemudian diolah 

Deskriptif, untuk menggambarkan karakteristik 

responden dan nilai rata-rata performa ayam 

petelur. Inferensial, menggunakan uji 

Independent Sample t-test pada taraf 

signifikansi α = 0,05 untuk mengetahui 

perbedaan antara kelompok yang mengikuti dan 

tidak mengikuti penyuluhan.Apabila data tidak 

berdistribusi normal, maka digunakan uji non-

parametrik Mann–Whitney U Test sebagai 

alternatif.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 

18 orang peternak ayam petelur, yang terdiri 

dari: 

 13 peternak (72,2%) telah mengikuti 

penyuluhan 

 5 peternak (27,7%) belum mengikuti 

penyuluhan 

Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki 

(83,3%) dan berada pada usia >36 tahun 

(61,1%). Tingkat pendidikan responden 

didominasi oleh lulusan SMA (61,11%). 

Karakteristik ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar peternak berada pada usia produktif dan 

memiliki tingkat pendidikan menengah, yang 

secara teoritis cukup mendukung dalam 

menerima inovasi teknologi melalui 

penyuluhan. 

 

Hen Day Production (HDP) 

Rata-rata HDP pada peternak yang 

mengikuti penyuluhan sebesar 83,12%, 

sedangkan peternak yang tidak mengikuti 

penyuluhan sebesar 74,68%. Hasil uji t 

menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan nyata antara kedua 

kelompok. 

 

Deplesi  

Tingkat deplesi pada peternak yang 

mengikuti penyuluhan berkisar 5–12% per 

siklus, sedangkan pada peternak yang tidak 

mengikuti penyuluhan sebesar 10–15% per 

siklus.Perbedaan ini signifikan secara statistik (p 

< 0,05). 

 

Feed Convertion Ratio 

Nilai FCR pada peternak yang 

mengikuti penyuluhan berada pada kisaran 2,0–

2,2, sedangkan peternak yang tidak mengikuti 

penyuluhan sebesar 2,3–2,4. Hasil uji statistik 

menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05), 

yang berarti penyuluhan berpengaruh terhadap 

efisiensi penggunaan pakan. 

Pendapatan Peternak 

Pendapatan dihitung dari selisih total 

penerimaan dan total biaya produksi.  Harga 

pakan rata-rata Rp7.000/kg. Dengan nilai FCR 

yang berbeda, biaya pakan per kg telur adalah: 

 FCR 2,1 → Rp14.700 

 FCR 2,2 → Rp15.400 

 FCR 2,3 → Rp16.100 

 FCR 2,4 → Rp16.800 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi p < 

0,05, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan 

pendapatan antara kedua kelompok peternak. 

Peternak yang mengikuti penyuluhan 

memperoleh pendapatan lebih tinggi 

dibandingkan yang tidak mengikuti penyuluhan. 

Peran Penyuluhan terhadap Performa Ayam 

Petelur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyuluhan berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan performa ayam petelur. 

Peningkatan HDP, penurunan deplesi, dan 

perbaikan FCR menunjukkan bahwa penerapan 

manajemen teknis yang lebih baik mampu 

meningkatkan efisiensi produksi. Peternak yang 

mengikuti penyuluhan lebih memahami 

manajemen pemeliharaan yang baik. Hal ini 

membuktikan bahwa penyuluhan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

berdampak langsung pada hasil produksi. 

 

Peran Penyuluhan terhadap Pendapatan 

Peningkatan HDP dan efisiensi FCR 

berdampak langsung pada peningkatan 

pendapatan. Semakin tinggi produksi telur dan 

semakin efisien penggunaan pakan, maka 
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margin keuntungan akan semakin besar. 

Peternak yang mengikuti penyuluhan memiliki 

Produksi telur lebih stabil, tingkat kematian 

lebih rendah dan biaya pakan lebih efisien, 

sehingga secara ekonomi lebih menguntungkan 

dibandingkan peternak yang tidak mengikuti 

penyuluhan. 

 

Kesimpulan 

Penyuluhan peternakan berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan performa ayam 

petelur di Kabupaten Mojokerto. Penyuluhan 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan peternak ayam petelur. Peternak 

yang mengikuti penyuluhan memiliki 

manajemen usaha yang lebih efisien 

dibandingkan peternak yang tidak mengikuti 

penyuluhan. 

 

Saran 

Untuk mendapatkan produksi telur yang 

baik pemerintah harus ikut andil dalam kegiatan 

peternakan, penyuluh perlu melakukan 

pendampingan berkelanjutan dan evaluasi rutin, 

peternak disarankan aktif mengikuti penyuluhan 

dan menerapkan hasilnya secara konsisten, 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel lain seperti akses modal dan faktor 

pasar. 
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